
 

 

 

V.  KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan Penelitian 1 

 

1. Semua jenis FMA yang diaplikasikan menghasilkan pertumbuhan bibit sawit 

yang sama, akan tetapi lebih baik dibandingkan kontrol yang didukung oleh 

data tinggi tanaman, jumlah daun membuka sempurna, bobot segar tajuk, 

bobot kering tajuk, bobot basah akar primer, bobot kering akar primer,  bobot 

basah akar sekunder, bobot kering akar sekunder, total bobot kering akar, 

total bobot kering tanaman, volume akar, dan infeksi akar. 

2. Dosis fosfat 3/3 yang diaplikasikan menghasilkan pertumbuhan bibit sawit 

tertinggi yang didukung oleh data bobot segar tajuk, bobot kering tajuk, bobot 

basah akar sekunder, total bobot kering tanaman, dan rasio tajuk/akar.  

3. Respons bibit kelapa sawit terhadap pemberian jenis FMA tidak ditentukan 

oleh dosis fosfat yang digunakan. 

4. Tidak terdapat kombinasi perlakuan terbaik antara FMA dan dosis fosfat 

untuk pertumbuhan bibit kelapa sawit. 
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5.2   Kesimpulan Penelitian 2 

 

1. Semua jenis FMA yang diaplikasikan memberikan hasil pertumbuhan bibit 

sawit yang sama, dan lebih baik dibandingkan kontrol, yang didukung oleh 

data jumlah daun yang telah membuka sempurna, bobot segar tajuk, jumlah 

akar primer, bobot basah akar primer, bobot kering akar primer, total bobot 

kering akar, rasio tajuk/akar, dan infeksi akar. 

2. Setiap dosis bahan organik yang diaplikasikan memberikan pertumbuhan 

bibit kelapa sawit yang sama, yang didukung oleh data jumlah daun 

membuka sempurna, bobot segar tajuk, jumlah akar primer, bobot basah akar 

primer, bobot kering akar primer, bobot basah akar sekunder, bobot kering 

akar sekunder, total bobot kering akar, rasio tajuk/akar, volume akar dan 

infeksi akar.  

3. Respons bibit kelapa sawit terhadap pemberian jenis FMA ditentukan oleh 

dosis bahan organiknya, yang didukung oleh data tinggi tanaman, bobot 

kering tajuk, dan total bobot kering tanaman.  Pertumbuhan tanaman yang 

tidak bermikoriza dipengaruhi oleh dosis bahan organik, sedangkan tanaman 

yang bermikoriza tidak dipengaruhi oleh dosis bahan organik.   

4. Kombinasi perlakuan terbaik antara FMA dan dosis bahan organik untuk 

pertumbuhan bibit kelapa sawit yaitu jika tanaman tidak bermikoriza, maka 

dosis bahan organik yang terbaik adalah  1:1 dan 1:2.  Jika tanaman 

bermikoriza, dosis bahan organik tidak mempengaruhi pertumbuhan tanaman.  

 

 

 



100 

 

5.3  Saran 

 

Untuk mendapatkan informasi yang lengkap tentang pertumbuhan bibit kelapa 

sawit dengan aplikasi jenis FMA pada berbagai dosis fosfat dan bahan organik, 

perlu dilakukan penelitian dengan perlakuan yang sama  tetapi dengan ditambah 

perlakuan tanpa pupuk fosfat, dan tanpa bahan organik serta selang perlakuan 

fosfat dan bahan organik dibuat dengan rentang dosis yang lebih lebar. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


